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A. Kagjian Tentang Orang Tua sebagai Motivator

1. Pengertian Orang Tua
Secara umum yang dimaksud dengan orang tua adalah orang-orang
tua (dewasa). Yang turut bertanggung jawab terhadap kelangsungan hidup
anak, termasuk dalam pengertian ini adalah ibu dan ayah, kakek dan nenek,
paman dan bibi, kakak atau wali, sedangkan menurut pengertian khusus
(itilah), bahwa yang disebut sebagai orang tua hanyalah ibu dan ayah. Dalam
kajian orang tua di sini adalah orang tua yang bertanggung jawab atas
keluarganya, sebagaimana yang di gambarkan oleh Dr. a-Husaini Mgjid
Hasyim, menyatakan mendidik anaknya menjadi manusia yang bertanggung
jawab terhadap tuhan, terhadap negara dan masyarakatnya, dalam usaha
supaya anak-anak itu mentaati norma-norma dan peraturanperaturan yang
menuju ke tujuan keluarga itu, kadang-kadang perlu juga anak itu dihukum :

hukuman tersebut dapat merupakan peringatan. ’

2. Pengertian Motivator

Daam kamus besar Bahasa Indonesa dijelakan bahwa motivator

adalah berasal yang berarti pendorong®

"W.A Gerungan,Op.cit, h. 203
8 Balai Pustaja, Kamus besar Bahasa Indonesia, 1989, hal. 593



Sedangkan motivas addah suatu tenaga (dorongan, dasan kemauan)
dari ddam yang menyebabkan kita berbuat/bertindak yang mana tindakan itu
diarahkan kepada tujuan tertentu yang hendak dicapai.’

Motivas merupakan dorongan yang ada ddam jiwa manusia yang
mempunya  dfa-sfat abstrak, akan tetapi keberadaannya dapat diketahui
mddui ggdaggda yang tampak ddam perbuatannya maupun tingkah
lakunya. Motivas yang ada pada jiwa manusa pada dasarnya menuntun,
membimbing manusa untuk bergerak, berkembang, memgukan dan
meningkatkan potend aau fitrah yang dimilikinga Hd ini sesua  dengan
firman Allah ddam surat d-Insyigag ayat 19 sebagal berikut:

MMIIERI?I I DIEN?? IVINEIC

Artinya "Sesungguhnya kamu melalui tingkat demi tingkat (dalam
kehidupan)".1°

Untuk lebih mengetahui tentang pengertian motivad, terlebih dahulu
dikemukekan asal kata dari idilah motives addah "motif*. Antara motivas
dengan motif addah dua idilah yang sangat erat hubungannya, seskan-akan
tidak adamotivas jikatidak ada motif.

Dadam memperoleh gambaran yang jelas tentang motif, maka para ahli
pendidikan banyak berpendapat: menurut Woodworth, motif addah suatu set

yang dapa individu meakukan kegiatanrkegiaan tertentu untuk mencapa

°|L. Pasaribu, B. Simandjuntak, Proses Belajar Mengajar, Tarsito, (Bandung : 1994), hal. 50
10 Depag RI., Al-Qur'an dan Terjemahnya, Jakarta, 1971
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tujuan-tujuan  tertentu.’?  Sedangken Sumadi  Suryabrata mengemukakan
pendapat tentang motif diartikan sebagal keadaan daam pribadi orang yang
mendorong individu untuk meakukan  aktifitas-aktifitas  tertentu  guna
mencapa suatu tujuan.t? Menurut Moh., Uzer Usman, motif addah daya
dalam diri seseorang yang mendorong untuk melakukan sesuatu, atau keadaan
Seeorang  aau organissed yang menyebabkan kesgpannya untuk memula
serangkaian tingkah laku atau perbuatan.

Dai definid di aas dapat ditarik kesmpulan bahwa motif merupakan
dasan untuk bertindak dadam mencgpa tujuan tertentu. Seseorang tidak
berminat  meakukan sesuatu berati motif yang mendorong tidek  kuat,
sehingga prestas kecakapan nyata tidak sesua dengan kecakapan jadi daam
segala perbuatan terdapat di satu pihak daya yang mendorong.

Sedangkan yang dimaksud dengan motivas addah "Suatu proses untuk
menggiatkan motif menjadi  perbuatan aau tingkah laku untuk memenuhi
kebutuhan dan mencgpa tujuan, aau keadaan diri individu yang mendorong
tingkah lakunya untuk berbuat sesuatu dalam mencapai tujuan tertentu”. 14

Menurut Hilgard bahwa motivas addah suatu keadaan ddam individu

yang menyebabkan seseorang melakukan kegiatan tertentu untuk mencapa

1|, Pasaribu, B. Simandjuntak, Op.cit, hal. 50

12 Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, Rajawali, (Jakarta: 1995), hal. 125

13 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, Remaja Rosdakarya, (Bandung : 1994), hal. 24
14 Moh. Uzer Usman, Op.cit, hal. 24
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tujuan tertentu  Sedangkan Woodworth berpendapat: "Motivas addah suatu
pemberian yang menumbuhkan motif. >

Dari semua uraian di atas dapat ditaik kesmpulan bahwa motivas
dapat timbul dari orang lain untuk dapat ditujukan pada orang lain (guru ke
murid) dan motivas pun dgpat timbul daam diri sendiri untuk mencapai
tujuan yang hendak dicapal.

Dengan demikian antara motivas dan motif merupakan dua unsur  yang
ada dalam kgiwaan dan keberadaannya tidak dapat dipisahkan, karena suatu
motif akan bisa mencgpa jenjang motivas dan motivas  merupakan
penjelmaan akan berhasiinya motif. Bila motif sebaga tenaga yang datang
dai ddam dan di ddan subyek befungs sebaga penggerak  yang
merangsang aau menggerakkan organ Hgolgis untuk berbuat sesuatu, atau
bertingkah laku tertentu untuk mencapa tujuan yang rasord, dan sangat
dibutuhkan kehadirannya.

Dai jdan pikiran ini jedladah sumber pokok garan Idam mengakui
keberadaan jiwa dan dengan demikian dapat dihubungkan dengan pribadi
moativad. Disebutkan ddam firman Allah ddam surat d-Zazdah ayat 7 dan 8
sebagal berikut:

mm ©ITMEEIN MR @ 2 DEEM?

Artinya  "Barang <Siapa Yyang mengerjakan kebaikan seberat
dzarrahpun, niscaya dia akan melihat (balasan)nya. Dan

15 |L. Pasaribu, B. Simandjuntak, Op.cit, hal. 80
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barang siapa yang mengerjakan kejahatan sebesar
dzarrahpun, niscaya dia akan melihat (balasan)nya pula".*®

Dengan demikian nampak lebih jelas bahwa motivas addah suatu
kekuatan atau dorongan batin yang mampu memproses dan menggiatkan
segda bidang motif. Sehingga terjadi  aktivitas dan  tingkah laku  untuk
memuaskan diri seseorang dengan adanya kebutuhan yang terpenuhi untuk
mencgpa segda tujuan yang hendak dicapal.

3. Jenis-jenisMotivasi

Motivas yang berasdl dari kata motif, atau bahkan motives dengan
motif pada dasarnya sama, yang berbeda hanya dalam istilahnya sga.

Motives dapat timbul dari ddam individu dan dgpat pula timbul akibat
pengaruh dari luar dirinya. Ha ini akan diuraikan sebagal berikut:

a Motivas Indringk

Jenis motivas ini timbul sebagal akibat sebagal akibat dari ddam
individu sendiri tanpa ada paksaan dan dorongan dari orang lain, tapi atas
kemauan sendiri. Misanya anek mau begar karena ingin memperoleh
ilmu pengetahuan dan ingin menjadi orang yang berguna bagi nusg
bangsa dan negara. Oleh karena itu, ia rgin belgar tanpa ada siruhan dari
orang lain.*’

Menurut Sumadi  Suryabrata, mengemukekan bahwa motivas
Indringdk addah suatu rangsangan untuk bergerak atau bertingkah laku

yang timbul dai ddam diri manusa Adgpun yang dimaksud dengan

16 Depag. RI., Op.cit, hal. 1087



13

matif-matif  Indringk, yatu motif-motif yang befungsnya tidek usah
dirangsang dari luar 1
Dari pengertian di atas tersebut dgpat dismpulkan bahwa motivas
Indringdk merupakan dorongan aau gerek yang datang dari anak itu
sendiri, tanpa adanya pengaruh dai luar yang dimungkinkan karena
adanya mind yang sanga tinggi untuk memperoleh suatu keinginan yang
hendak di capa. Dengan motives Indringk yang dimiliki, anak akan
sanggup mengatas  kesulitan  hidup, seperti  kesulitan ddam  begar,
dengan memiliki motives yang kuat, anak akan benar memiliki keinginen
yang kuat pula untuk membangkitkan semangat daam bertindak, sehingga
anak |ebih mudah ddlam mencapai tujuan yang diinginkan.
Adapun sebab-sebab timbulnya motivas Indringk yang terjadi pada
anak-anak adaah sebagal berikut:
1) Adanya kebutuhan
Dengan adanya kebutuhan, maka sswa akan terdorong untuk
berbuat sesuatu, dan berussha sekuat mungkin  untuk  memenuhi
kebutuhan tersebuit.
2) Adanya pengetahuan kemguan yang dicapainya
Dengan mengetahui  apakah ada kemguan atau sebaiknya,
meka hd ini dapat dissbut sebagai pendorong pandangan atau

pendorong bagi anak untuk belgar giat lagi. Sebagal contoh anak yang

17 Moh. Uzer Usman, Op.cit, hal. 24
18 Sumadi Suryabrata, Op.cit, hal. 72
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dapat menghitung sampa sepuluh, maka ia akan terdorong untuk
menghitung lebih dari sepuluh.
3) Adanyacita-cita

Anak yang mash kedl mungkin bdum mempunya dta-cita
aau mungkin sudah punya akan tetgpi mash kabur, namun dengan
bertambahnya usa anak, maka akan lebih tinggl dan jelas gambaran
cita- citayang diinginkan.

Ddam konssp gaan Idam, manusa dianjurkan  untuk
mempunya  citacita ddam mencgpa  kehidupan yang lebih balk,
sehingga ada usaha untuk mewujudkan cita-cita tersebut. Bahkan kita
dilaaang untuk berputus asa ddam mencgpa suatu  kebakan.
Sebagamana yang difirmankan oleh Allah SWT ddam surat Yusuf
ayat 87 sebagai berikut:

TTIEN VERM T BER 7 INEMINDRNEIM

MMERNRIEEEN 7EET? TE
Artinya "Hal anak-anak ku, pergilah kamu, maka carilah berita
tentang Yusuf dan saudaranya dan jangan kamu ber putus asa
dari rahmat Allah. Sesungguhnya tiada berputus asa dari

rahmat Allah, melainkan kaum yang kafir" X
Di samping itu, dtacita anak dipengaruhi tingkah laku aau ke-
mampuannya Anak yang mempunya tingkat kemampuan yang tinggi,
umumnya mempunya dta-cita yang lebih redidis jika dibandingkan

dengan anak yang mempunyai tingkat kemampuan yang lebih rendah.

19 Depag RI., Op.cit, hal. 362
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b. Motivas Ekgringk

Jenis motivas ini timbul sebagal akibat pengaruh dari luar individu,
apakah karena adanya gakan, suruhan atau paksaan dari orang lain
shingga dengan kondis yang demikian akhirnya ia mau meakukan
sesuatu atau belgar. Misdnya seorang anak mau belgar karena ia disuruh
oleh orang tuannya agar mendapat perangkat pertamadi kelasnya®®

Menurut Sumadi  Suryabrata, mengemukekan bahwa motivas
ekdringk addah motif-motif yang berfungsnya karena adanya
perangsang dari luar, misanya anak belgar giat karena diberi tahu bahwa
sebentar lagi ada ujian, orang membaca sesuatu karena diberi tahu bahwa
ha itu baru dilakukan sebdumnya dia dapat melamar pekerjaan dan
sebagai nya21

Motivas  bdga yang besfa ekdringk addah dasan,
pertimbangan, dan dorongan untuk begar yang hubungannya dengan
kegiatlan belgar berdfat tidak langsung, tidak terkait secara logis, dan
bukan kemungkinan satu-satunya, misanya begar rgin agar diperhatikan
aau dipuji oleh guru, ingin menjadi peman bola yahng hendd agar

mendapat bonus yang besar.??

20 Moh. Uzer Usman, Op.cit, hal. 24
21 gumadi Suryabrata, Op.cit, hal. 72
22 A. Samana, Profesionalisme Keguruan, Kanisius, (Yogyakarta : 1994), hal. 71
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Dai pengetian di  aas, dgpat digmpulkan, bahwa motivas
ekgringk adalah suatu dorongan, gakan aau paksaan yang datang dari
luar diri anak itu sendiri, atinya ada pengauh dai luar yang
dimungkinkan karena kurangnya mingd yang sanga tinggi  untuk
memperoleh suatu keinginan yang hendak dicgpa. Dengan mendapatkan
motivas  ekgtringk ini, anak akan mendapatkan dorongan atau semangat
yang tinggi yang berasd dai luar dirinya untuk begar dengan sebak
mungkin dalam mencgpal tujuan yang diinginkan.

Untuk dapat membangkitken motivas begar dswa, guru
hendaknya berusaha dengan berbagai cara. Berikut ini ada beberapa cara
membangkitkan motivas eksringk ddam rangka menumbuhkan moativas
ekstrinsk:

1) Kompetis (persaingan)

Guru berussha menciptakan persaingan di antara Sswanya untuk
meningkatkan prestas belgarnya, berusaha memperbaki hasl prestas
yang dicapa sebelumnya dan mengatad prestas orang lain.

2) Pace making (membuat tujuan sementara atau dekat)

Peda awa kegiatan begar, guru hendaknya terlebih dahulu

menyampaikan kepada sswa TIK yang akan dicapai sehingga dengan

demikian siswa berusaha untuk mencapal TIK tersebut.
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3) Tujuanyang jdas
Matif mendorong individu untuk mencapa tujuan, makin jelas
tuyuan yang bersangkutan dan makin besar pula motivas ddam
mel akukan suatu perbuatan.
4) Kesempatan untuk sukses
Kesuksesan dapat menimbulkan rasa puas, kesenangan dan
kepercayaan terhadep diri  sendiri, sedangkan kegagdan akan
membawa efek yang sebaiknya Dengan demikian, guru hendaknya
banyak memberikan kesempatan kepada anak untuk meraih sukses
dengan usaha sendiri, tentu sga dengan bimbingan guru.
5) Minat yang besar
Moatif akan timbul jika individu memiliki minat yang besar. Dan
dengan minat yang besxr itu akan menyebabkan individu itu
berhubungan secara aktif dengan sesuatu yang menariknya.
6) Mengadakan penilaian atau test
Pada umumnya semua Sswa mau bega dengan tujuan
memperoleh nila yang baik. Ha ini terbukti dadam kenyataan bahwa
banyak sswa yang tidek belgar bila tidek ada ulangan. Akan tetepi
bila guru mengatakan bahwa lusa akan diadakan ulangan lisan barulah
dswa gia bega dengan menghafd agar ia mendapat nila yang bak.

Jadi angka atau nilai itu merupakan motivas yang kuat bagi ssva®

2 Moh. Uzer Usman, Op.cit, hal. 25
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Mdihat hd-hd d aas guru dituntut untuk cakgp daam
membangun motivad  bedgar  dswanya, lebih-lebih  yang tergolong
motivas  Indringk. Konsekwens dari fungs ketdadanan guru, untuk
membangun motivas belgar sswa tersebut guru mesti kompeten, cakap,
bersemangat dan cinta pada profesinya.

Di samping jenis motif yang dikemukakan di aas, maka perlu
penulis kemukakan pendapat Otto Wilman tentang jenis motif, sebaga
berikut:

1) Moaotif pskologis
Tigp makhluk memiliki dorongan adam untuk berkembang.
Menurut kodratnya manuga ingin - mengetahui  sesuatu,  kesanggupan
mengend bukanlah hanya kesanggupan untuk mengetahui  begitu sgja,
tetapi yang penting kecenderungan mengend. Motif yang tidek
disadari (unconscious, primair motive) merupakan dorongan Ingringk
mengembangkan diri. Motif ini merupakan dorongan yang Spontan,
makanya menimbulkan minat yang spontan ini agar menjadi hd yang
postif, dorongan dam untuk berkembang itu bewujud sebaga
dorongan untuk belgar betapa pentingnya motif ini untuk begar,
karena itu dibutuhkan bimbingan untuk menghindarkan buah yang
dangkd.
2) Motif praktis
Semua pengetahuan dan kecekatan mempunya nila  praktis.

Ddam hidup, kita harus memenuhi tuntutan kebutuhan mem-
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pertahankan dan mengembangkan diri. Bukan bahan pdgaran yang
penting, tetapi gpakah yang dapat dicapai dengan bahan pelgaran itu.
Motif pembentukan kepribadian

Pengetahuan dan kecakapan dapat membentuk Kkepribadian
manusda ddam sgi edetis dan intdektuditas. Kebudayaan pada
umumnya mempekaya hidup manuda sehingga dengan  demikian
dapat membangkitkan motif terhadap pembentukan kepribadian. Jadi
moatif ini dapat mendorong individu untuk belgar.
Motif kesuslaan

Moatif ini mendorong individu begar supaya lebih bak secara
audla  Motif  ini sbenanya meupakan  lanjutan  dari motif
pembentukan kepribadian sebab terbentuk kepribadian yang beraspek
sudla  Motif ini merupakan pembentukan terhadep motif  yang
mendahului. Dadam pendidikan, motif ini mendasai tindekan kita
dalam mencapai tyuan yaitu manusasusila
Motif sosd

Sebaga makhluk sosd, dituntut mempelgari segda sesuau
yang layak dikerjakan ddam hidup pergaulan, interaks dengan orang
lan. Jka segda pdgaran hanya ditujukan pada kesempurnaan diri
akan mempertgam egosentrisme.  Sifat  ini bertentangan  dengan
tuntutan  pergaulan. Individu hendaknya bdgar memperhatikan
kepentingan orang lain agar dengan demikian dapat bekerja sama

dengan orang lain.
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6) Moatif Ketuhanan
Matif ini mendorong individu untuk bedga supaya mengabdi
kepada Tuhan dan mengharga manuda sebaga umanya. Segda
pengetahuan dan kecakapan kita, harus kita serahkan kepada suatu
tingkatan di mana kita dapat menyadari hubungan kita sebaga ma-
nusa dengan Tuhan. Jka pendidik dapat memberikan motif ini, maka
moatif-motif lannya akan mempunya nila yang lebih tinggi. Pada
hekikanya segda motif lannya ada di bavah maotif ini.
Membangkitkan moatif ini berati menumbuhkan pada diri anak bahwa
keyakinantlah yang mendukung dasan rasond, yang berati
mendahulukan sod agama dan keyakinan dari pada ilmu pengetahuan
lannya®*
4. Faktor-faktor dalam Memperkuat Motivasi
Motives merupakan suatu ha yang sangat penting bagi individu
daam meakukan belgar. Oleh karena itu, sangat perlu diusshakan agar
depat meningkatkan dan mengena  faktor-faktor yang memperkuat
motivas dalam belgar sebaga berikut:
a  Memadukan motif-motif kuat yang ada
Moatif yang kuat yang tdah ada ddam diri anak disatu padukan
sehingga semakin mendorong individu untuk berbuat baik. Motif untuk
menjadi  sajana disatu padukan dengan motif menonjolkan diri  yang

kebetulan adadaam diri anak berhasil daam belgar.
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b. Memperjdas tujuan yang hendak dicapai
Semakin jelas tujuan ddam bdga, semakin kuat motif untuk
mencapainya, Setidek-tideknya semekin  efektif dadam berbuat. Oleh
karena itu, sangat ided apabila guru merumuskan dengan jelas tujuan
begar. Perumusan itu hendaknya dihayai 9 murid, sebab tidak ada
gunanya tujuan yang jelas tetapi 9 murid tidak dapat menghayati.
c. Merumuskan tujuan sementara
Adakdanya sesuatu  kegiaglan mempunya  tujuan  yang  jauh,
sehingga mengaburkan ussha bagaimana mencgpainya. Mdahan karena
kekaburan itu 9 murid menjadi frusas. Oleh karena itu, sangatlah bak
bila perumusan sementara yang dapat dicapal tidak terldu lama
d. Merangsang pencapaian kegiatan
Semakin  dekat dirasskan  tuuan semakin  kuat  motif  untuk
mencapainya. oleh karena itu perlu diusahakan "kedekatan tujuan'. Hd ini
dapat dilakukan dengan membuat tujuan sementara, sebab mencapa
tujuan sementara menyadarkan 9 murid dalam usaha mencagpainya.
e. Membuat Stuas persaingan
Pada umumnya dadam diri sgtigp individu ada ussha menonjolkan
dii aau ingin dharga. Kecenderungan ini dapat disdurkan ddam
persaingan seha di mana guru menciptekan suasana stigp murid giat
berussha Mdihat kawannya giat berussha, maka murid lain terangsang

melebihi murid lain. Tetgpi guru harus hati-hati karena dapat kegiatan ini

24 L. Pastibu, B. Simandjuntak, Op.cit, hal. 54-55
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mematikan kegiatan murid yang lan sehingga frusas. Oleh karena itu,
hendaknya dilihat murid yang seimbang kegiatannya disatukan berlomba
sedang murid yang lamban disatukan dengan kelompok lain.
Persaingan dengan diri sendiri

Murid diberi tugas yang berbeda sehingga murid itu sendiri mdihat
tugas yang mana yang pding bak hasinya Dengan demikian dia dapa
mempergunakan upaya yang digunakan pada waktu mengerjakan
pekerjaan yang paing bak hasiinya
Beritahukan hasil yang dicapai

Apabila satdah sdesa pekerjaan s murid, maka diberitahukan
hedlnya, sehingga dia samakin giad mencgpainya lagi dengan lebih bak
lagi. Inilah keuntungan yang utama bila hasl pekerjaan (ulangan sumatif)
diberitahukan kepada tigp orang. Mdahan sangat bak bila hasl pekerjaan
itu diumumkan secara terbuka di  depan kawarkawannya sehingga
kavannya mengetehui hasl temannya Tetapi harus hati-hati karena hdl
ini bisamembuat yang lemah menjadi putus asa
Beri contoh pogtif

Guru yang menghargpkan sesuatu  dari muridnya harus  juga
memperlihatkan yang dimintainya itu terpancang ddam diri guru. Bila
guru menyuruh murid bekerja baik dan tertib, maka guru harus bak dan
tertib yatu jangan meninggdkan kdas sedang murid bekerja Jka guru
memberi  ulangan maka ulangan harus diperiksa dengan cerma  dan

dibicarakan dengan murid. Dengan demikian murid menila guru terssbut
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bekerja bak dan tertib. HaA ini menimbulkan kegairahan bekerja ddam
diri murid.
5. Fungs Orang Tua sebagai Motivator

Sebagaimana telah dijelaskan di atas, bahwa motives suatu tenaga atau
pendorong dalam diri seseorang untuk bertindak yang diarahkan pada tujuan
tetentu yang hendak dicgpal. Motivas sebagal penggerak atau pendorong
aktivitas begar mempunya peranan penting ddam menentukan hasl begar
tertinggi yang dicapal seseorang.

Bdgar harus disata dengan motives yang kua, agar mendapatkan
predas bedgar yang semeksmad mungkin. Motivas yang lemah yang
diperoleh anak didik memungkinkan prestas yang diperolehnya akan rendah.
Sebdiknya prestas tinggi sebagian besar karena adanya motivas  yang
diterimanyakuat.

Mengena fungd motived ddam bdgar yang katannya untuk
mencagpa  hasl begar, sesua dengan gpa yang dikemukakan oleh Harun
Nasution dalam bukunya Didaktik Asas-asas Menggar, yaitu:

a. Motivas sebagal daya penggerak (motor)
b. Motivas befungs sebaga penydeks segda perbuatan yang bermanfaat
bagi suatu tujuan.

c. Motivas berfungs sebagai penentu arah pada suatu tujuan.?

%5 Harun Nasution, Dedaktik Azas-azas Mengajar, Jemmars, (Bandung : 1986), hal. 76
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Demikian juga pendapat Sardiman menjelaskan bahwa fungs motived
itu adatiga, yaitu:

a.  Mendorong manusia untuk berbuat
b. Menentukan arah perbuatan
c. Menyeleks perbuatan.®

Dai kedua pendapat di atas pada dasarnya sama, yaitu membagi fungs
motivas itu menjadi tiga bagian. Pertama, motivas sebaga daya penggerak.
Seseorang bertindek aau bertingkah laku karena adanya motivas  yang
mempengaruhinya

Kedua, motivas menentukan arah perbuatan dan dapat memberikan
aah pada kegiatan yang harus dikerjakan sesual dengan rumusan tujuan. Dan
yang ketiga, motivas sebaga penyeleks perbuatan menentukan perbuatan
gpa yang semedinya dilakukan dan menyishkan perbuatan yang kurang
bermanfaat bagi dirinya.

Seseorang yang sering mendapatkan motives  akan  |ebih - berhati- hati
ddam berbuat aau bertingkah laku. Seorang Sswa yang akan menghadapi
Ujian dan ingin lulus dengan hasl yang bak, tentu sga dia akan begar
dengan tekun dan tidak akan menghabiskan waktunya dengan bermain atau

sesuatu yang tidak bermanfaat bagi dirinya.

% sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, Rajawali, (Jakarta), hal. 85
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6. Motivas Belgjar Siswa

Di ddam kegiatan bedgar, motivas dapa dikatakan daya penggerak
untuk menimbulkan semangat belgar Sswa Ha tersebut dengan pendapat
yang dikemukakan oleh Sardiman A. M., yang menyatakan sebagai berikut:

Daam kegiagan bega, maka motivas dapat dikatekan sebaga
kesdluruhan penggerak di ddam diri dswa yang menimbulkan kegiaan
begar dan memberikan arah pada kegiatan belgar, sehingga tujuan yang
dikehendaki subyek belgjar itu dapat tercapai.”’

Seorang Sswa hanya dapat belgar dengan sungguh-sungguh dan ulet
jilka ia merasa butuh untuk belgar, menyadari kegunaannya, mengharga
kegiatan belgar itu sebaga hd yang penting, dan dengan dasar itu ia bersedia
mencurahkan tenaga, dana dan waktu yang cukup banyak untuk kesuksesan
belgarnya

Motivas begar adadah aasan, pertimbangan dan dorongan yang men
jadikan seseorang  melakukan kegiatan belgar. Motivas belgar yang bersfat
Ingringk addah semua dasan, petimbangan dan dorongan untuk belgar
yang hubungannya dengan kegiatan belgar tersebut bersfat langsung, terkait
secara logis, dan dengan sendirinya Misdnya ingin ahli ddam displin ilmu
tertentu, maka orang yang bersangkutan bersemangat serta tekun mempelga

rinya Ingin menjadi pemain sgpak bola yang handd (mental, draiegi dan

27 Ngalim Purwanto, (: 1990), hal. 75
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teknik), maka orang yang bersangkutan mesti berlatih dan pauh terhadap
aturan permainannya.

Motivas bdgar yang bersfat ekdringk adaah dasan, pertimbangan
dan dorongan untuk begar yang hubungannya dengan kegiatan bdgar
bersfat tidek langsung, tidek terkait secara logic, dan bukan kemungkinan
satu-satunya, misdnya begar rgin agar diperhaikan aau dipuji oleh guru.
Ingin menjadi pemain bola yang handa agar mendapat bonus yang besar.

Guru dituntut untuk cakap ddam membangun motivas  belgar
gswaya lebih-lebih yang tergolong motives Indringk. Konsekwens  dari
fungs ketdadanan guru untuk membangun motives begar Sswa tersebut

guru mesti kompeten, cakap, bersemangat dan cinta pada profesinya®®

B. Tinjauan Tentang Prestasi Belajar Siswa
1. Pengertian Prestas Belajar

Prestas belgar addah sebuah kdima yang terdiri dari dua kata, yakni
"prestas” dan "bdgar. Antara kata prestas dan begar mempunya ati yang
berbeda. Oleh karena itu, sebelum pengertian-pengertian prestas belgar
dibicarakan ada baknya pembahasan ini diarahkan pada masdah pertama
untuk mendapatkan pemahaman lebih jauh mengena makna prestas dan
begar. HA ini juga memudahkan untuk memahami lebih menddam tentang

pengertian belgar itu sendiri.

28 A. Samana, Op.cit, hal. 71
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Predas addah hasl dai suau kegiagan yang telah dikerjakan,
diciptakan, baik secara individud maupun kdlompok.?® Dari kegiatan tertentu
yang digeuti untuk mendapat prestad, maka muncullah berbagal pendapat
dai paa ali sesua keshlian mereka masing-masing untuk  memberikan
pengertian mengenai kata prestas. Namun secara umum mereka sepakat
bahwa prestas addah hasil dari suatu kegiatan.

Menurut kamus besar bahasa Indonesia, prestas addah hasl yang telah
dicapai (dilakukan, dikerjakan dan sebagainya).*® Sedangkan menurut Masud
Khasan Abdul Qohar yang dikutip oleh Syaful Bahri Djamarah prestes
addah apa yang tdah dapa diciptakan, hesl pekerjaan, hasl yang
menyenangkan hati, yang diperoleh dengan keuletan kerja. Sementara Nasrun
Harahap dkk. memberikan batasan, bahwa prestas addah penilaian
pendidikan tentang perkembangan dan kemguan murid yang berkenaan
dengan penguasaan bahan pegaran yang disgikan kepada mereka serta nila-
nilai yang terdapat dalam kurikulum.!

Dai bebergpa pengertian prestas yang dikemukakan para ahli di aas,
jelas terlihat perbedaan kata-kata tertentu sebagal penekanan, namun intinya
sama, yakni has| yang dicapal dari suatu kegiatan.

Sedangkan bdgar merupakan suatu aktivitas yang dilakukan secara

sadar untuk mendapatkan sgumlah kesan dari bahan yang tdah dipegari.

29 gyaiful Bahri Djamarah, Kompetensi Guru dan Prestasi Belajar.Usaha Nasional .Surabaya 1995 hal

20
30 Tim Penyusun , Kamus Besar Bahasa Indonesia, Balai Pustaka, (Jakarta : 1989), hal. 700
31 syaiful Bahri Djamarah, Op. Cit, hal. 20
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Hasl dai aktivitas begar, terjadilah perubahan ddam diri individu. Dengan
demikian belgar dikatakan berhasl bila telah terjadi perubahan ddam diri
individu. Sebdiknya, hila tidek terjadi perubahan ddam diri individu, meka
belgar dikatakan tidak berhasil.

Senada dengan ha ini, S. Nasution mengatakan bahwa begar addah
proses yang mdahirken aau mengubah suatu kegiglan medui jdan ldihan
(gpekah ddam laboratorium aau lingkungan damiah) yang dibedakan dari
perubahan-perubahan oleh faktor-faktor yang tidek termasuk latihan, misanya
perubahan karena mabuk atau minum ganja bukan termasuk hasil belgjar.

Menurut Ahmad Mudzakir dan Sutrisno, belgar addah suatu usaha
mengadakan perubahan di ddam diri seseorang yang mencakup perubahan
tingkah laku, skap kebiassan, ilmu pengetahuan, keterampilan dan
Sebaga'nya33

Sedangkan menurut Ngadim Purwanto, belgar addah suatu proses yang
menimbulkan terjadinya suatu perubahan atau pembaharuan ddam tingkah
laku dan kecakapan.3*

Jadi pada intinya, bahwa orang yang belgar tidek sama besar
keadaannya dengan sebelum mereka melakukan perbuatan belgar, maka

dapat dismpulkan bahwa:

323, Nasution, Didaktik Asas Mengajar, Jemmars, (Bandung : 1986), hal. 39
33 Ahmad Mudzakir dan Sutrisno, Psikologi Pendidikan, Pustaka Setia, (Bandung : 1997), hal.. 54
34 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, Remaja Rosda Karya, (Bandung : 1996), hal. 102
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a Ddam bdga faktor perubahan tingkah laku harus ada, dan tidak
dikatakan belgar gpabiladi daamnyatidak ada perubahan tingkah laku.

b. Bahwa dalam perubahan tersebut pada pokoknya didapatkan kecakapan
baru.

Sampa di gni dapatlah dikatakan bahwa tujuan belgar, secara tuntas
tdah tejawvab pula, yang mengadekan perubahan tingkah laku dan
perbuatannya.  Perubahan dimaksud dapat dinyatakan sebaga suatu
kecakapan, pengertian, pengetahuan dan penghargaan.

Setdlah mendlusuri uraian di aas, maka dapat dipahami mengena
makna kata prestas dan begar. Prestas pada dasarnya addah hasil yang
diperoleh dari suatu aktivitas. Sedangkan belgar pada dasarnya addah suatu
proses yang mengekibatkan perubahan dari ddam individu, yakni perubahan
yahg sederhana mengena hd ini. Jadi predad bdgar addah hasl yang
diperoleh berupa kesanrkesan yang mengekibatkan perubahan ddam diri
individu sebagai hasil dari suatu aktivitas>®

2. Faktor yang Mempengaruhi Prestas Belgjar

Setelah kita membahas dan memahami tentang bdgar mula  dari
pengertian hingga bagamana hasl pembdgaran itu bisa diamnifestaskan
ddam kehidupan rill di masyarakat, maka pembahasan sdanjutnya addah
tentang fektor yang mempengaruhi predad  bega, ddam ati suau

pembegaran dikatakan berhas| atau tidaknya dipengaruhi faktor-faktor tadi.

35 gsyaiful Bahri Djamarah, Op. cit, hal. 23
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Sumadi Suryabrata membagi dua faktor yang mempengaruhi belgar:
a. Faktor-faktor yang berasd dari luar diri pegar atau Sswa yang berupa
faktor sogd dan faktor-faktor non sosd.
b. Faktor-faktor yang berasa dari ddam diri pegar yang berupa faktor-
faktor Fisiolgis dan faktor psikologis.®®
Sedangkan Muhibbin Syah membagi  faktor-faktor yang mempengaruhi
belgar menjadi tiga faktor, yatu:
a Faktor internd (faktor dari daam diri Sswa) yakni kondis jasmani dan
rohani.
b. Faktor ekdernd (faktor dari luar sSswa) yakni kondis lingkungan di
sekitar Sswa
c. Faktor pendekatan belgar (approach to learning) yakni jenis upaya
bedgar dswa yang mdiputi drategi dan metode yang digunakan Sswa
untuk melakukan kegiatan pembelgjaran.”
Pendgpat lain mengatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi
belgar dibagi menjadi dua, yaitu:
a. Faktor intern, yaitu faktor yang ada pada diri individu yang sedang belgar.
Faktor ini dibagi dua, yaitu jasmani dan rohani
1) Fektor jasmani addah faktor yang langsung berhubungan dengan
jasmani anak yang bersangkutan. Termasuk dadam faktor ini misanya

penglihatan, pendengaran, struktur tubuh, dan sebagainya.

36 Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, Raja Grafindo Persada, (Jakarta: 1998), hal. 233
37 Muhibin Syah, Psikologi Belajar, Logos Wacana lImu, (Jakarta : 2000), hal. 130
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2) Faktor pskologis ini bisa berasd dari bawaan aaupun faktor yang
dapat dipdgari yang terdiri dari:
a) Faktor inteektif, yang meliputi:
(1) Faktor potensia, yaitu kecerdasan dan bakat.
(2) Faktor kecakapan nyata, yaitu prestas yang tah dimiliki
b) Faktor norrintdektif, vyatu unsur-unsur Kkepribadian tertentu
seperti sikap, kebiasaan, minat, motivas.>®
Untuk lebih jelasnya, meka akan dibahas satu-perssiu  mengena
faktor-faktor tersebut yaitu sebagal berikut :
a) Intelegens
Intelegens  addah kecakapan yang terdiri dari tiga jenis
yaitu kecakgpan untuk menghadapi dan menyesuaikan ke ddam
dtuas yang baru dengan cepat dan efisen, mengetahui atau
menggunakan  konsep-konsep  yang abstrak  secara efektif,
mengetahui rdas dan mempegarinya dengan cepat.
Intelegens  besar pengaruhnya terhadgp kemguan begar,
ddam dtued yang sama dswa yang mempunya  tingkat
intelegens  yang tinggi akan lebih berhasl daripada sswa yang

mempunyai tingkat intdlegens yang rendah.

38 Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar, Rineka Cipta (Jakarta:1991) hal 130
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b) Bakat

d)

Bakat adalah kemampuan untuk belgar. Kemampuan ini
akan teredisas menjadi kecakapan yang nyaa gpabila sudah
diadakan proses belgar dan laihan. Bakat dapat mempengaruhi
belgar jika bahan pegaran yang dipdgari Sswa sesua dengan
bakatnya. Oleh karena itu, hasl bdganya akan lebih bak dan
membuat anak didik menjadi termotivas  untuk Iebih giat lagi
dalam belgar.

Minat

Minat addah kecenderungan untuk tetap memperhatikan
bebergpa kegiatan yang diminta seseorang diserta dengan rasa
senang. Minat sangat besar pengaruhnya terhadap belgjar, karena
bila bahan pelgaran yang dipdgari tidak sesua dengan bakat anak
didik, maka anak didik tidek akan belgar dengan baik, sebab tidak
adanya dayatarik ddam mempelgari suatu pelgaran.

Motivas

Motivas addah kesduruhan daya penggerak pskis  di
ddam diri an&k didik yang bisa menimbulken suau aktivitas
ddam hd ini addah aktivitas begar. Motivas ini sangat penting
dan sangat mempengaruhi kegiatan maupun hasl begar. Motivas
perlu ditanamkan sgak dini pada diri anak didik dengan cara

memberikan latihan-latihan atau kebiasaan-kebi asaan.



33

b. Faktor ekstern:
1) Faktor keluarga

Sswa yang bdga akan meneima pengaruh dari kduarga yang

berupa cara orang tua mendidik, relas antar anggota keluarga, suasana

rumah tangga, dan keadaan ekonomi.®

a) Caraorang tuamendidik

Cara orang tua mendidik akan sangat besar pengaruhnya
bagi proses belgar anaknya, karena orang tua merupakan pendidik
yang pertama dan yang utama bagi anak. Mendidik anak dengan
cara memanjakannya addah cara mendidik yang tidak baik. Orang
tua terldu kashan terhadgp anaknya sehingga dia tidek sampa héti
untuk memaksakan anaknya untuk belgar, bahkan membiarkannya
untuk tidak belgar, merupakan tindakan yang sdah. Jka dibiarkan
berlarut-larut akan menyebabkan anak menjadi bodoh. Begitu juga
sehdiknya jika orang tua mendidik anaknya dengan cara yang
keras, memaksa, mengga-ngganya untuk begar juga tindakan
yang sdah atau kdiru, karena anak akan menjadi ketakutan dan
akhirnyamenjadi maas untuk belgar.
Di gnilah hubungan antara anak dan orang tua sangat

diperlukan. Hubungan terssbut bisa diredisaskan  dengan

bimbingan. Jka anak mengdami kesulitantrkesulitan dia dapat

39g/ameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, Rineka Cipta (Jakarta :1995), hal. 54 ?
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ditolong dengan caa membeikan bimbingan bdga  untuk
mengatas kesulitannya tersebut.
Hubungan yang terjdin ddam kduarga

Had ini juga meupskan hd yang sangat penting yang
berpengaruh terhadap belgar anak, khususnya hubungan antara
anak dan ibu dan bgpaknya sdan hubungan itu hubungan antara
anak dan anggota kduarga yang lainnya seperti adik, kakak,
Saudara juga penting.

Demi kdancaran bedgar sata keberhasilan anak perlu
diusshakan hubungan yang harmonis antar anggota keuarga
Hubungan yang bak aau harmonis addah hubungan yang penuh
dengan rasa kash sayang diserta dengan bimbingan dan bila perlu
diberikan hukuman-hukuman untuk mensukseskan belgar anak itu
sendiri.

Keadaan ekonomi keluarga

Suasana rumah di gni yang dimeksud addah suasana
sebagal dtuas atau kgadian yang sering terjadi dalam keuarga di
mana anak berada dan belgar. Suasana yang gaduh dan ramai
tidak akan memberikan ketenangan bagi anak dadam bdgarnya.
Agar anak dapat belgar dengan baik perlu diciptakan suasana yang
tentram. Di ddam suasana rumah yang tenang dan tentram akan
tercipta ketenangan dan ketenteraman bagi anak dan dia akan lebih

konsentras untuk belgar.
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d) Pengertian orang tua
Anak belgar perlu dorongan dan pengertian orang tua. Bila
anak sedang belgar jangan diganggu dengan tugas-tuges rumah
karena akan menyebabkan anak menjadi patah semangat. Orang
tua wgib memberi pengertian dan dorongan bahkan terus
membantu  sedapat  mungkin  kesulitan yang didami angk  di
sekolah, dan kaau perlu, memantaunya dari kejauhan.
e) Keadaan ekonomi orang tua
Keadaan ekonomi keluarga juga menentukan keberhasilan
belgar anak, karena anak yang sedang belgar sdan harus
terpenuhi  kebutuhan pokoknya seperti makan, pakaian, dan lan-
lan, mereka juga membutuhkan fadlitas begar seperti  ruang
belgar, mga, kurs, penerangan, dat tulis dan lain-lain. Faslitas
begar itu hanya dapat dipenuhi jika kdluarga mempunya uang
adau dengan kata lan kduarga itu mampu ddam membei hd
tersebut di atas.
2) Faktor sekolah
Fektor yang satu ini juga tidek kdah pentingnya ddam
mempengaruhi belgar dswa.  Faktor-fektor terscbut  antara  lain:
metode menggar, kurikulum, rdas guru dan Sswa, rdas dswva
dengan Sswa, digplin sekolah, standar pelgaran, keadaan gedung,
metode belgar, dan tugas-tugas rumah. Untuk lebih jelasnya akan

dibahas ddam pembahasan di bawah ini.
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Metode menggjar/standar pelgaran di kelas

Metode menggar addah suatu cara atau jdan yang harus
dildui di ddam mengga. Metode menggar akan mempengaruhi
hasl belgar sswa Metode menggar yang kurang bak juga akan
mempengaruhi  hasl belgar, misdnya guru kurang kesgpan dan
kurang menguasa bahan pdgaan sehingga guru  tersebut
menygikan pegaannya tidek jelas sehingga Sswa kurang senang
terhadap pelgaran atau kurang senang terhadap gurunya, akibatnya
sswa mdas untuk belgar. Agar siswa dapat belgar dengan baik,
maka metode mengga harus diusshakan tepat sesua  dengan
pokok bahasan.
Kurikulum

Kurikulum diatiken ssbaga  sgumlah  kegiatlan  yang
diberikan kepada dswa. Kegiatan ini sebagian besar addah
menygikan bahan pedgaan agar dswa dapa  menerima,
menguasa  dan dapat mengembangkan bahan pegaran sehingga
berpengarun pada belgar sswa itu. Oleh karena itu, kurikulum
harus disusun secara tepat sesual dengan tuntutan atau kebutuhan
dswa ddam rangka mencgpa tujuan pembegaan yang teah
ditetapkan.
Hubungan guru dengan Sswa daam proses pembelgaran

Dadam proses pembegaran hubungan sSswa dengan guru

sangat dibutuhkan, karena hubungan yang bak antara guru dengan
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f)
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sswva akan memberikan motivas kepada sswva untuk giat belgar.
Sebdiknya agpabila hubungan antara guru dengan sswa kurang
baik, maka akan menimbulkan sswamalas ddam belgar.
Hubungan siswa dengan sswalannya

Hubungan ini juga sangat penting dan  menentukan
keberhasilan bdgar dswa Sswa yang mempunya dfat atau
tingkaeh laku yang kurang menyenangkan teman lainnya dan sddu
membuat onar, dan Sswa yang mempunya rasa rendah dari orang
lan, &kan diasngkan dai kedompoknya  Akibatnya akan
mengganggu  proses beganya Hubungan yang bak antar sswa
perlu diwujudkan agar dapat memberikan pengarun yang postif
terhadap belgjar sswa.
Didplin Sekolah

Kedisplinan sekolah erat hubungannya dengan  kerginan
dswa dadam sekolah juga ddam begar. kedisplinan sekolah
mencakup  kedigplinan guru ddam mengga. Kedigplinan
pegawa ddam pekerjaannya, kedisplinan kepala sekolah daam
mengdola daf dan Sswa-gswanya Semua itu jika berjaan dengan
bak dan sesua dengan tugasiya masing-masing, maka akan
membantu tercgpainya tujuan pendidikan.
Tugas-tugas rumah

Memberikan tugestugas rumah pada dswa memang

diperlukan untuk memotivas dswva ddam begar, akan tetapi
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goabila guru terldu banyak memberikan tugas-tugas rumah, maka
akan dapat menimbulkan jenuh bagi Sswa dan akibatnya sswa

akan menjadi bosan untuk belgjar.

3) Faktor masyarakat

Masyarakat merupakan faktor ekstern dan juga berpengaruh

besar terhadap keberhaslan belgar dswa. Pengaruh ini terjadi karena

sswa banyak bergaul daam masyarekat. Berikut ini akan diuraikan

tentang kegiatan sswa daam masyarakat, mass media, teman bergaul,

yang semuanyaitu dgpat mempengaruhi belgar sswa

a)

b)

Keadaan siswa di masyarakat

Kegiadlan dswa ddam masyarakat dapat  menguntungkan
terhadap perkembangan pribadinya. Tetgpi  jika sSswa terldu
banyak ambil bagian daam kegiatan masyarakat, maka belgarnya
akan terganggu. Oleh karena itu, Sswa harus pandai-pandal dadam
membagi waktu.
Mass media

Yang termasuk daam Mass media adadah bioskop, radio,
TV, surat kabar, buku-buku, komik-komik, dan lan-lan. Mass
media yang bak dapat memberi pengaruh yang bak terhadap
sswa dan juga terhadap begarnya. Sebaiknya Mass media yang
jelek akan berpengarun jelek pada sswa. Menghadapi kondis di

aas maka dswa perlu mendgpatkan bimbingan dan control yang
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cukup bijaksana dari pihak orang tua dan pendidik, bak daam
keluarga, sekolah maupun masyarakat

¢) Teman bergaul.*°

Teman bergaul akan lebih cepat memberiken pengaruh

daam diri sswa. Teman bergaul yang bak akan berpengaruh baik
pada terhadap diri dswa, begitu juga sebdiknya teman bergaul
yang jeek padti akan mempengaruhi Sfat atau jiwa Sswva menjadi
jelek pula.

Dari uraan di atas dapat dismpulkan bahwa ada dua fektor yang

mempengaruhi prestas belgar, yaitu:

a Faktor intern yaitu suatu hd yang terjadi atau ada pada diri Sswa yang
keberadaannya mempengaruhi belgar sswa Dengan kata lain apabila
fektor itu berjadan optima aau sembang dengan kebutuhan Sswa dadam
belgar, maka hasil belgar siswa akan bagus dan begitu sebdiknya.

b. Faktor ekstern yaitu suatu hd terjadi aau ada di luar diri Sswa hisa
dissbut juga dengan lingkungan di mana lingkungan ini bisa berpengaruh
terhadap prestas belgar siswa.

3. Fungs Prestas Belajar
Fungs prestas bdga dimaksudkan tidek hanya untuk mengetahui
sgauh mana kemguan Sswa setelah meakukan suatu aktivitas, tetgpi yang

lebih penting sebaga da untuk memoctivas dswa agar lebih giat lagi ddam

40 gameto, Op. cit, hal. 54
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bega bak secara individu maupun kelompok. Penilaian merupakan aktivitas
ddam menentukan tinggi rendahnya pretas begar sswva Oleh karena itu
yang dimaksud fungs penilaian di sini adaah antaralain sebegai berikut :
a. Penilaian berfungs selektif
Artinya ddam mengadakan penilaan guru mempunya cara yaitu
mengadakan sdeks atau penilaan terhadgp Sswanya Penilaan itu sendiri
antaralain bertujuan :
1) Untuk memilih 9swayang diterimadi sekolah tertentu.
2) Untuk memilih sswayang dapet naik kelas atau tingkatan berikutnya
3) Untuk memilih sswayang seharusnya mendapatkan beasisva
4) Untuk memilih gswa yang seharusiya mendgpatkan hak lulus dan
tidek lulus
b. Penilaan berfungs diagnotik
Artinya goabila da yang digunekean ddam penildaan cukup
memberi  persyaatan dengan mdihat  heslnya, maka guru akan
mengetahui kdlemahan dswa. Jadi mengadakan penilaian sebenarmya guru
diagnosa kepada dswa tentang kebakan dan kelemahannya dengan
mengetahui  sebab  kelemahan terssbut  aken  lebih mudah  melakukan
diagnosa.
c. Penilaan berfungs sebaga penempatan
Setigp dswa sgak lahir tdah membawa baka  sendiri-sendiri
sehingga pelgaran akan lebih efektif apabila disesuaikan dengan bakat

atau pembawaan sSswa Akan tetapi karena keterbatasan sarana dan
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prasarana dan tenaga kependidikan untuk melayani sswa yang berbeda
beda kemampuannya, maka agek menyulitken guru untuk dgpat
menentukan  di kdlompok-kelompok mana seorang  Siswa  harus
ditempatkan sehingga mudah untuk mengadakan penilaian.
d. Penilaian sebagai pengukur keberhasilan

Adanya penildan ini dgpa digunakan untuk mengetahui  sgauh
mana metode pembelgaran dan kurikulum itu berhasl diterapkan. Apabila
program yang dipergunekan itu tidek berhasl maka guru depat

merubahnya **

C. Pengaruh Orang Tua sebagai motivator Terhadap Prestasi Belajar Siswva

Motivas orang tua meupskan mesdah yang esensd sekdi  dfanya
terhadap prestas belgar sswa. Dikarenakan, motivas orang tua sangat besar
pengaruhnya terhadap perkembangan jiwa anak. Motivas orang tua merupakan
manifetas dari gkap dan perhatian orang tua terhadap Siswa. Seseorang akan
merasskan sesudu yang lain dari dirinya entah itu keinginan, harapanharapan,
anganr-angan dan cita-cita yang nantinya dapat teredisaskan dengan di gandeng
rasa aman dan kash sayang dan perhatian orang tua.

Tidek jarang dijumpa redita yang ada, bahwa sering terdapat anak-anak
yang mdas sing membolos sekolah, dan yang lebih paah lagi  anak
meninggakan aktivitas belganya dengan mendatangi  diskotik-diskotik  dan

tempat-tempat  yang terlarang lainnya Adekdanya di kdangan dswa hanya

41 Syharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, Bumi Aksara (Jakarta: 1996) hal 9
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mencari  predikat forma sebaga kelompok sswa Padahd ia tidak tahu apa-apa
dan anehnya juga tideak berussha untuk tahu. Banyak di temui Sswa pergi ke
sekolah hanya dengan sehela note book, itu sga kaawrkaau mendapat pelgaran,
juga itu sga yang dianddkan untuk menempuh tes ujian nanti, tidek membeli
buku literatur yang diwgibkan, sementara juga maas ke perpustekaan. Hd
semacam ini 9dswa pada umumnya benar-benar lesu dan tidak bergairah terhadap
ilmu. Problem pokok yang kian komplek ini menunjukan bahwa orang tua tidak
berhasl untuk mendorong Sswa atau anak untuk lebih meningkatkan lagi prestas
begarnya sdamaini.

Tekadang orang tua measa bahwa tugasnya hanyaah memenuhi
keinginan materi anak begar bukan memotivas anak ddam  meningkatkan
prestas beganya. Hd sedemikian akan membawa dampak yang negatif pada
anak, merasa bebas dari tanggung jawab sebagal seorang siswa yang tidak lepas
dari tugas-tugas akademiknya. Maka anak-anak perlu memperoleh motivas yang
tepat dari orang tua sdain motivas yang ada pada dirinya sendiri akan dapat
belgar Iebih giat dan nantinya akan mendapatkan prestas yang diharapkan.

Oleh karena motivas mempengaruhi tinggi rendahnya prestas Siswa, orang
tua diharapkan dapat menergpkan prindp-pringp motivas mendidik, merangsang
minat belganya dan tetgp mempertahankan motivas yang ada pada dirinya.
Redisas keberhaslan anak ddam memperoleh prestas addah cermin  dari
keaktifan belgarnya, kesktifan belgar tidak datang dengan sendirinya namun ada

daya batin yang mendorong anak melakukan aktivitas begar yang tidek lain
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addah motivas. Motives timbul dari dirinya timbul dari motivas yang diberikan
oleh kedua orang tuanya.

Dengan demikian prestas bedga anak akan tinggi atau memuaskan
disebabkan adanya dorongan dari luar sdan dorongan yang ada pada dirinya,
dorongan itu berupa motivas yang berasd dai kedua orang tuanya. Dengan
demikian jeladah bahwa pengaruh motivas orang tua sangat menunjang terhadap

keberhasilan prestas belgjar seorang siswa atau anak didik.



